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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Film Mantan Manten menampilkan culture shock melalui adegan kontras 

antara gaya hidup wanita urban yang modern dan nilai-nilai tradisi Jawa. Culture 

shock ditampilkan secara tidak seimbang antara budaya perkotaan metropolitan dan 

budaya Jawa. Gaya hidup perkotaan disajikan lebih bermartabat karena lebih 

mewah, berstatus sosial tinggi, dan individualis. Sedangkan budaya Jawa 

ditampilkan tidak rasional karena ritual dan adat yang diperlihatkan pada scene 

seakan dilebih-lebihkan, adegan-adegan yang menghubungkan manusia dengan 

alam dan perlunya penyucian diri untuk mencapai keselarasan dengan alam dan 

Tuhan terasa dilebih-lebihkan, seolah tidak lagi relevan di masa kini. 

 Ketidaksetaraan ini juga terlihat ketika tokoh utama enggan menjalani 

berbagai ritual penyucian untuk menjadi pemaes manten. Keengganannya 

mencerminkan gaya hidup metropolitan yang ditampilkan lebih tinggi dari budaya 

Jawa karena adanya cara pandang yang tidak setara, kesadaran bahwa adanya 

perbedaan budaya. Perjalanan tokoh utama dalam menyesuaikan diri dengan 

budaya Jawa digambarkan melalui tahapan frustration, adjustment, dan 

acceptance, yang ditunjukkan melalui adegan-adegan ritual adat seperti 

pembersihan diri di tujuh air terjun, laku ndodok, dan puasa mutih. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Saran Akademik  

Saran yang ingin disampaikan peneliti adalah untuk penelitian selanjutnya 

peneliti berharap ini mampu dijadikan petunjuk untuk membuat penelitian dengan 

objek penelitian yang sama yaitu culture shock. Peneliti juga berharap untuk 

penelitian selanjutnya tidak hanya berhenti pada metode semiotika tetapi juga dapat 

diperdalam lagi menggunakan studi fenomenologi terkait dengan culture shock dan 

juga budaya Jawa yang terjadi.  

5.2.2 Saran Praktis  

Adanya film yang mengangkat tentang budaya diharapkan untuk lebih kritis 

menyikapi fenomena yang ada. Bagi industri perfilman, diharapkan ke depannya 

dalam membuat film mampu mengangkat persoalan culture shock yang lebih 

ditonjolkan dengan realita masyarakat sekitarnya. 
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